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Perbandingan Metode Isolasi Kitosan dari Cangkang Kreca 
(Bellamya javanica)

Prisma Trida Hardani1, Dewi Perwito Sari2 dan Siti Anisa2

ABSTRAK: Gastropoda termasuk salah satu kelompok hewan yang memiliki jumlah terbesar dalam dunia hewan 
dengan jenis yang umum dikenal adalah siput, kerang, dan cumi-cumi. Limbah cangkang merupakan masalah 
yang harus segera diatasi karena memiliki dampak buruk pada makhluk hidup, seperti terjadinya pencemaran 
tanah dan air. Limbah organik dari cangkang juga dapat mempengaruhi kualitas udara jika terjadi pembusukan 
dan dapat menimbulkan penyakit ISPA (Infeksi Saluran Pernafasan Atas). Kreca (Bellamya javanica) merupakan 
salah satu hewan Mollusca yang hidup bebas di daerah persawahan dan dapat dikonsumsi masyarakat. Cangkang 
kreca mengandung kitin, mineral, kalsium dan protein, sehingga limbah cangkangnya memiliki potensi untuk 
diolah dan dikembangkan menjadi suatu produk bernilai ekonomi tinggi salah satunya sebagai sumber kitin-
kitosan. Kitosan merupakan salah satu turunan dari senyawa kitin diperoleh melalui proses demineralisasi, de-
proteinasi dan deasetilasi. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh perbedaan penggunaan refluks 
dan magnetic stirrer pada proses isolasi kitosan tahap deasetilasi terhadap persentase rendemen dan derajat 
deasetilasi kitosan yang dihasilkan. Pada penggunaan refluks didapatkan nilai rendemen yang lebih besar yaitu 
10,819% daripada magnetic stirrer. Hasil analisis FTIR dari kitosan yang dihasilkan dari penggunaan refluks dan 
magnetic stirrer didapatkan beberapa gugus fungsi yaitu gugus OH, CH, CO Amida, CH2 dan COC, dengan nilai de-
rajat deasetilasi pada penggunaan refluks sebesar 38,6% dan 47,8% pada penggunaan magnetic stirrer, sehing-
ga disimpulkan penggunaan magnetic stirrer lebih baik daripada refluks dilihat dari nilai derajat deasetilasinya. 

Kata kunci: kitosan; kreca; metode isolasi

ABSTRACT: Gastropods are among the largest groups of animals in the animal kingdom, with commonly known 
types being snails, clams, and squid. Shell waste is a problem that needs to be addressed immediately because it 
has a detrimental impact on living beings, such as causing soil and water pollution. Organic waste from shells can 
also affect air quality if it decomposes and can cause respiratory infections. Kreca (Bellamya javanica) is one type 
of mollusk that lives freely in paddy fields and can be consumed by the community. Kreca shells contain chitin, 
minerals, calcium, and protein, so the shell waste has the potential to be processed and developed into a high-eco-
nomic-value product, one of which is as a source of chitin-chitosan. Chitosan is a derivative of the chitin compound 
obtained through the processes of demineralization, deproteinization, and deacetylation. This study aims to deter-
mine the effect of using reflux and a magnetic stirrer in the chitosan isolation process at the deacetylation stage on 
the percentage yield and the degree of deacetylation of the resulting chitosan. Using reflux resulted in a higher yield 
value of 10.819% compared to the magnetic stirrer. The FTIR analysis results of the chitosan obtained from using 
reflux and magnetic stirrer showed several functional groups: OH, CH, CO Amide, CH2, and COC, with the degree of 
deacetylation using reflux being 38.6% and 47.8% using the magnetic stirrer. Therefore, it is concluded that using 
a magnetic stirrer is better than reflux in terms of the degree of deacetylation.
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Perbandingan Metode Isolasi Kitosan Dari Cangkang Kreca (Bellamya javanica)

1. Pendahuluan

Sekitar tiga perempat dari semua spesies mo–
luska yang masih ada merupakan gastropoda. 
Gastropoda termasuk salah satu kelompok he-
wan yang memiliki jumlah terbesar dalam dunia 
hewan dengan jenis yang umum dikenal adalah 
siput, kerang, dan cumi-cumi. Moluska diduga 
ada sejak periode Cambrian (105 juta tahun yang 
lalu). Terdapat 100.000 spesies hidup dan 35.000 
spesies fosil, umumnya dijumpai di laut dangkal, 
beberapa pada laut dalam, di air payau, air tawar 
dan darat [1]. Karena banyaknya jenis gastropo-
da, maka hewan ini mudah ditemukan. Beberapa 
pemanfaatan gastropoda antara lain masih ter-
batas pada penggunaan cangkangnya sebagai 
hiasan yang harganya mahal. Selain itu beberapa 
gastropoda juga dapat berperan sebagai sumber 
bahan makanan karena mengandung nutrien 
yang dagingnya diambil untuk dikonsumsi [2].

Total produksi perikanan dan akuakultur du-
nia menunjukkan pertumbuhan sebesar 41% 
pada periode 2000–2019, mencapai 178 juta ton 
pada tahun 2019, dan mewakili perluasan sebesar 
52 juta ton dibandingkan tahun 2000. Dari total 
produksi tersebut, terdiri dari moluska sebanyak 
13%. Lebih dari 10 juta ton cangkang moluska di-
produksi setiap tahunnya. Cangkang moluska me-
nyumbang 65–90% dari bobot hidup, tergantung 
pada spesiesnya. Sebagian besar juga berkaitan 
dengan abalon dan cangkang gastropoda lainnya. 
Oleh karena itu, cangkang merupakan produk 

sampingan utama yang tidak boleh menjadi lim-
bah, melainkan menjadi bahan mentah baru yang 
akan digunakan semaksimal mungkin. Namun 
sayangnya, cangkang kebanyakan dibuang ke laut 
atau tempat pembuangan sampah [3].

Limbah cangkang merupakan masalah yang 
harus segera diatasi karena memiliki dampak 
yang buruk pada makhluk hidup. Penumpukan 
limbah cangkang dapat menjadi masalah ling-
kungan yang serius karena dapat menyebabkan 
pencemaran tanah dan air. Limbah organik dari 
cangkang juga dapat mempengaruhi kualitas 
udara jika terjadi pembusukan dan dapat menim-
bulkan penyakit ISPA (Infeksi Saluran Pernafasan 
Atas) [4,5].

Kreca (Bellamya javanica) (Gambar 1) meru-
pakan salah satu hewan Mollusca yang hidup be-
bas di daerah persawahan dan dapat dikonsumsi 
masyarakat [6]. Cangkang kreca mengandung 
kitin, mineral, kalsium dan protein, sehingga lim-
bah padat yaitu cangkangnya memiliki potensi 
untuk diolah dan dikembangkan menjadi suatu 
produk bernilai ekonomi tinggi. Salah satunya se-
bagai sumber kitin-kitosan [7]. 

Kitin merupakan senyawa yang tidak larut 
dalam kebanyakan pelarut organik karena meru-
pakan mukopolisakarida alami bersifat hidrofilik. 
Struktur kimia kitin yaitu (C

8
H

13
O

5
N)

n menyeru-
pai selulosa, memiliki satu gugus hidroksil pada 
setiap monomer yang diganti dengan gugus asetil 
amino. Kitin terdiri dari (1-4) linked 2-acetami-
so-2- deoxy-d-glucosamine [8]. Salah satu turunan 

 
Gambar 1. Hasil dokumentasi kreca
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kitin yang banyak dikembangkan karena luasnya 
manfaat yang diberikan adalah kitosan [7]. Ki-
tin tersusun oleh monomer 2-amino-2-deoksi-
D-glukosa dengan ikatan glikosida pada posisi 
β-(1,4), sehingga kitosan merupakan polimer ran-
tai panjang glukosamin dengan rumus molekul 
(C

6
H

11
NO

4
)

n [9]. Struktur kitin dan kitosan dapat 
dilihat pada Gambar 2. Kitosan merupakan senya-
wa alami dan non toksik dari turunan kitin yang 
terbentuk melalui hasil ekstraksi cangkang dari 
kreca, udang, kerang, atau rajungan  melalui pro–
ses deasetilasi atau penghilangan gugus asetil 
yang menyisakan gugus amino bebas [10]. Kito-
san memiliki bioaktivitas antara lain sebagai an-
titumor, neuroprotektif, antiinflamasi, antijamur 
dan antibakteri [11]. Secara biologi, kitosan aman 
karena memiliki sifat biocompatible, biodegra–
dable, dan non-toksik sehingga aman digunakan 
dalam industri ramah lingkungan [12]. Kitosan 
telah dimanfaatkan dalam berbagai bidang, mi–
salnya pada bidang pertanian, tanaman yang di-
perlakukan dengan kitosan memiliki ketahanan 
yang baik terhadap serangan jamur. Pada bidang 
kesehatan, kitosan bermanfaat dalam program 
diet karena kemampuannya menurunkan jum-
lah kolesterol, antikoagulan dalam darah serta 
digunakan sebagai agen antibakteri. Pada bidang 
bioteknologi, kitosan digunakan sebagai zat yang 
berperan dalam imobilisasi enzim, pemisahan 
protein dan regenerasi sel. Pada industri makanan, 
kitosan digunakan sebagai antioksidan, pengawet 
alami, penyerap zat warna dan pengemulsi [9].

Senyawa kitosan memiliki gugus amino seba–
gai penentu yang dapat dinilai melalui derajat 

deasetilasi. Salah satu contoh pengaruh gugus 
amino pada kitosan yaitu kemampuan dalam 
mengikat beberapa ion logam melalui mekanisme 
adsorpsi membentuk ligan. Mekanisme ini dipe–
ngaruhi oleh adanya beberapa gugus, seperti gu-
gus amida (NHCOCH

3
) pada kitin, gugus amina 

(-NH
2
) dan gugus hidroksi (-OH) [13], sedangkan 

rendemen merupakan hasil akhir dari kitosan. 
Proses isolasi kitosan dari cangkang kreca di-
lakukan dalam tiga proses, yaitu proses peng-
hilangan mineral (demineralisasi); kedua, proses 
penghilangan protein (deproteinasi); dan ketiga, 
proses perubahan kitin menjadi kitosan (deaseti-
lasi) [11].

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui 
pengaruh perbedaan penggunaan refluks dan 
magnetic stirrer pada proses isolasi kitosan tahap 
deasetilasi dari cangkang kreca (Bellamya java–
nica) terhadap persentase rendemen dan derajat 
deasetilasi kitosan yang dihasilkan. Proses iso-
lasi kitosan yang telah dilakukan oleh beberapa 
peneliti sebelumnya cenderung mendapatkan ni-
lai persentase rendemen dan derajat deasetilasi 
yang berbeda-beda. Penelitian ini berkontribusi 
dalam memberikan informasi mengenai data 
tersebut pada kitosan yang diisolasi dari kreca.

2. Metode penelitian

2.1.  Metode
Penelitian ini merupakan penelitian kuantita-

tif yang termasuk dalam penelitian laboratorium. 

Gambar 2. Struktur Kitin (a) dan Kitosan (b) [28]

 
(a)  

 
 
 
 

(b) 
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Penelitian laboratorium merupakan jenis peneli-
tian yang dilakukan di dalam suatu ruangan dan 
diberikan perlakuan (treatment) [14]. Desain 
penelitian dapat dilihat pada Gambar 3.

2.2. Alat dan bahan penelitian
Alat yang diperlukan pada penelitian ini anta-

ra lain erlenmeyer (Duran, Pyrex dan Herma), 
alat penumbuk, timbangan analitik (Pioneer), 
indikator pH (Suncare dan MQuant), labu ukur 
(Herma), ayakan No. 100, refluks, magnetic stir-
rer (Thermo Scientific), oven (Ecocell), dan spek–
trofotometer inframerah (IR) (Shimadzu).

Bahan yang diperlukan pada penelitian ini an-
tara lain cangkang kreca (Bellamya javanica) yang 
diperoleh dari pedagang kreca di Desa Ngampel-
sari Kecamatan Candi Kabupaten Sidoarjo, NaOH 
p.a (Merck), HCl p.a (Smart Lab), kertas perka-
men dan aquadestilata.

2.3. Prosedur penelitian
2.3.1. Determinasi

Determinasi cangkang kreca (Bellamya java–
nica) dilakukan di Unit  Layanan Biologi Fakultas 
Sains dan Teknologi Universitas Airlangga Sura-
baya.

2.3.2. Pembuatan serbuk
Kotoran pada limbah cangkang kreca (Bella-

mya javanica) dibersihkan dengan  air mengalir, 
kemudian dikeringkan pada 50-60 °C selama 
24 jam menggunakan oven hingga kering. Cang-
kang kreca diperkecil ukurannya dengan cara di 
tumbuk menggunakan lumpang alu kemudian 
diblender dan diayak dengan ayakan No. 100 
sehingga menghasilkan serbuk cangkang  kreca 
[15].

2.3.3. Isolasi kitosan
2.3.3.1. Demineralisasi

Demineralisasi dilakukan dengan cara me-
nambahkan larutan HCl 1M sebanyak 900 mL 
ke dalam ±60 gram serbuk cangkang (1:15 b/v). 
Campuran diaduk menggunakan magnetic stirrer 
selama 15 menit pada suhu ruang, dengan ke-
cepatan 400 rpm. Campuran kemudian disaring 
dengan menggunakan kertas saring dan dibilas 
dengan aquadestilata hingga pH 7. Residu dike–
ringkan di dalam oven selama ±24 jam dengan 
suhu 50 °C, kemudian timbang serbuk cangkang 
hasil dari proses demineralisasi [15].

Gambar 3. Desain penelitian

Perbandingan Metode Isolasi Kitosan Dari Cangkang Kreca (Bellamya javanica)

Serbuk  
Cangkang 1  

(C1) 

Serbuk  
Cangkang 2  

(C2) 

Proses Isolasi yang terdiri dari 3 tahap 

C1, C2 (Proses Demineralisasi) 

C1, C2 (Proses Deproteinasi) 

Proses Deasetilasi 

C1 (Refluks) C2 (Magnetic Stirrer) 



MPI (Media Pharmaceutica Indonesiana) ¿ Vol. 6 No. 2 ¿ December 2024 123

2.3.3.2. Deproteinasi
Deproteinasi dilakukan dengan mereaksikan 

serbuk cangkang kreca hasil dari proses demi–
neralisasi sebanyak 12,871 gram (refluks) 11,782 
gram (magnetic stirrer) dengan larutan NaOH 4% 
sebanyak 281 mL (1:20 b/v). Campuran diaduk 
menggunakan magnetic stirrer 400 rpm, suhu 
65 °C selama 2 jam, disaring  dengan mengguna–
kan kertas saring dan dibilas dengan aquadesti-
lata hingga pH 7. Setelah itu, proses pengeringan 
dilakukan dalam oven hingga kering pada suhu 
50 °C selama ±24 jam, kemudian serbuk cang-
kang yang tersisa ditimbang [15].

2.3.3.3. Deasetilasi
Deasetilasi dilakukan dengan cara menam-

bahkan larutan NaOH 60% sebanyak 128 mL 
ke dalam serbuk cangkang hasil dari proses de-
proteinasi, yaitu sebanyak 11,191 gram (reflux) 
10,713 gram (magnetic stirrer) (1:10 b/v) de–
ngan kecepatan 400 rpm, suhu 120 °C selama 60 
menit. Selanjutnya campuran disaring dengan 
menggunakan kertas saring dan residu dicuci 
dengan aquadestilata  hingga didapatkan pH ne-
tral. Residu dikeringkan di dalam oven ±24 jam, 
kemudian serbuk cangkang hasil dari proses dea-
setilasi ditimbang [15].

2.3.4. Perhitungan rendemen
Hasil kitosan yang diperoleh dari proses dea-

setilasi menghasilkan berat hasil atau rendemen 
kitosan. Cara menghitung persen rendemen yaitu 
dengan menggunakan persamaan berikut [16]:

2.3.5. Perhitungan derajat deasetilasi
Hasil kitosan yang diperoleh dari proses dea-

setilasi selanjutnya dianalisis menggunakan spek–
trofotometer (FTIR). Jumlah sampel yang digu-
nakan adalah 1% dari massa KBr. Pengujian ini  
dilakukan di Laboratorium Farmasi Universitas 
Airlangga Surabaya. Pengujian ini bertujuan un-
tuk mengidentifikasi gugus fungsi dan menghi-
tung nilai derajat deasetilasi pada daerah bila–

ngan gelombang 4500-400 cm-1, dengan menggu-
nakan rumus berikut [15]:

Keterangan: %DD: Persentase derajat deasetilasi; 
A1655 : Absorbansi pada bilangan gelombang 1655 
cm-1; A3450 : Absorbansi pada bilangan gelombang 
3450 cm-1.

3. Hasil dan pembahasan 

Determinasi sampel dilakukan dengan tujuan 
untuk mengetahui kebenaran indentitas sampel 
yang akan diteliti adalah benar-benar sampel 
yang diinginkan, serta menghindari adanya kesa–
lahan dalam pengambilan sampel [17]. Hasil de-
terminasi menunjukkan bahwa cangkang kreca 
yang digunakan pada penelitian ini merupakan 
cangkang kreca (Bellamya javanica) filum Mol-
lusca. Teknik determinasi yang dilakukan yaitu 
dengan cara observasi morfologi, struktur serta 
identifikasi ciri-ciri khas yang dimiliki oleh cang-
kang kreca. Ciri-ciri yang terdapat antara lain: 
tubuh memiliki mantel/cangkang, cangkang tak 
terbelah menjadi dua bagian, membentuk ba–
ngun kerucut dan bergerak dengan kaki perut 
(gastrum) [18].

Cangkang kreca yang sudah dideterminasi 
kemudian diubah menjadi serbuk cangkang dan 
diayak menggunakan ayakan ukuran No. 100 un-
tuk memperbesar area permukaannya, sehingga 
proses interaksi sampel dengan pelarut ketika 
proses isolasi kitosan akan lebih efektif [8]. Selan-
jutnya dilakukan proses isolasi kitosan yang ter-
diri dari tiga tahap. Tahap pertama yang dilaku-
kan adalah demineralisasi. Pada proses demine–
ralisasi, terbentuk gas CO2 yang ditandai dengan 
munculnya buih sebagai reaksi adanya mineral 
pada cangkang kreca (Gambar 4) [8]. Hasil dari 
proses ini didapatkan rendemen berwarna putih 
keruh atau kecoklatan. Tahap berikutnya untuk 
memperoleh kitin yaitu proses deproteinasi yang 
bertujuan untuk menghilangkan protein pada 

%𝑅𝑅𝑒𝑒𝑛𝑛𝑑𝑑𝑒𝑒𝑚𝑚𝑒𝑒𝑛𝑛 = 𝐵𝐵𝑒𝑒𝑟𝑟𝑎𝑎𝑡𝑡 ℎ𝑎𝑎𝑠𝑠𝑖𝑖𝑙𝑙 𝑎𝑎𝑡𝑡𝑎𝑎𝑢𝑢 𝑟𝑟𝑒𝑒𝑛𝑛𝑑𝑑𝑒𝑒𝑚𝑚𝑎𝑎𝑛𝑛
𝐵𝐵𝑒𝑒𝑟𝑟𝑎𝑎𝑡𝑡 𝑠𝑠𝑎𝑎𝑚𝑚𝑝𝑝𝑒𝑒𝑙𝑙  𝑥𝑥 100% 

 
 

%𝐷𝐷𝐷𝐷 = 1 −  𝐴𝐴1655
𝐴𝐴3450

  𝑥𝑥  1
1,33  
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cangkang [15]. Ikatan protein yang terputus pada 
sampel ditandai oleh larutan menjadi kental saat 
dilakukan pemanasan dengan NaOH, kemudian 
berikatan dengan ion Na+ membentuk natrium 
proteinat (Gambar 5) [19]. Pada tahap ini dida–
patkan rendemen berwarna putih, berbentuk bu-
tiran serbuk.   

Proses yang terakhir yaitu deasetilasi, yang 
bertujuan untuk memperoleh senyawa kitosan 
pada cangkang kreca, dengan mengubah gu-
gus asetil pada kitin menjadi gugus amina pada 
kitosan [15]. Pada tahap deasetilasi, dilakukan 
perbandingan antara penggunaan refluks dan 
magnetic stirrer. Rendemen yang dihasilkan ber-
warna putih, berbetuk serbuk halus. Deasetilasi 
merupakan tahap terpenting dalam isolasi kito-
san, dimana ikatan asetil (COCH

3
) pada gugus 

amina yang terikat pada kitin dihilangkan pada 
proses ini [19,20]. Reaksi hidrolisis amida (kitin) 
oleh suatu basa (NaOH) terjadi pada pembentu-
kan kitosan dari senyawa kitin [21].

Nilai derajat deasetilasi (DD) sebagai salah 
satu parameter kualitas kitosan yang dihasilkan, 
merupakan gugus amino yang terbentuk dari pe-
rubahan gugus asetil [22]. Reaksi perubahan ki-
tin menjadi kitosan dapat dilihat pada Gambar 6 
[9]. Hasil rendemen pada masing-masing tahap 
isolasi dapat dilihat pada Tabel 1. 

Pada Tabel 1 diketahui bahwa persentase ren-
demen dari berat awal serbuk cangkang yang 
ditimbang pada penggunaan refluks yaitu 60,003 
gram, kemudian dari proses demineralisasi di-
dapatkan rendemen sebesar 12,871 gram. Pada 
proses deproteinasi didapatkan rendemen sebe-

CaCO3(s) + 2HCl (aq) -> CaCl2 (aq) + CO2 (g) + H2O (l) 
Ca3(PO4)2(s) + 6HCl (aq) -> 3CaCl2 (aq) + 2H3PO4 (aq) 

Gambar 4. Reaksi demineralisasi [21]

 
 Gambar 5. Reaksi deproteinasi [21]

 
 Gambar 6. Reaksi perubahan kitin menjadi kitosan [9]

Perbandingan Metode Isolasi Kitosan Dari Cangkang Kreca (Bellamya javanica)
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Tabel 1. Berat rendemen yang dihasilkan setiap proses 

 
Gambar 7. Spektrum FTIR penggunaan refluks

Gambar 8. Spektrum FTIR penggunaan magnetic stirrer

sar 11,191 gram; pada proses deasetilasi didapat-
kan rendemen sebesar 6,492 gram atau 10,819%. 
Pada penggunaan magnetic stirrer berat awal 
serbuk cangkang yaitu 60,003 g. Dari proses de-
mineralisasi didapatkan berat rendemen sebesar 

11,782 gram, sedangkan dari proses deproteinasi 
senilai 10,713 gram. Pada proses deasetilasi di-
dapatkan rendemen sebesar 1,038 gram atau 
1,730%. Reaksi-reaksi kimia yang terjadi pada 
ketiga tahap tersebut menyebabkan penurunan 
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Metode Penimbangan 
awal (g) 

Demineralisasi 
(g) 

Deproteinasi 
(g) 

Deasetilasi (g) Rendemen 
(%) 

Refluks 60,003 12,871 11,191 6,492 10,819 

Magnetic Stirer 60,003 11,782 10,713 1,038 1,730 
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berat (rendemen) yang dihasilkan, sebagai hasil 
dari hilangnya mineral dan protein pada cang-
kang [8]. 

Kitosan yang dihasilkan dari proses isolasi 
berbentuk serbuk putih halus yang larut pada 
asam asetat dan tidak larut dalam air. Untuk 
mengetahui kemurnian kitosan yang dihasil–
kan, dilakukan analisis menggunakan FTIR. Hasil 
analisis FTIR pada penggunaan refluks menun-
jukkan munculnya serapan pada bilangan gelom-
bang 4000-500 cm-1, yaitu gugus OH (3461.32), 
C-H ulur (2858.55), C-O ulur (1632.77), C-O-C 
(1087.87), N-H kibasan (708.85). Gambar 7 
memperlihatkan spektrum FTIR penggunaan re-
fluks. Pada data spektrum penggunaan magnetic 
stirrer terlihat serapan pada bilangan gelom-
bang 4000-500 cm-1, yaitu gugus OH (3444.92), 
C-H ulur (2855.66), C=O ulur (1628.91), C-O-C 
(1084.98), N- H kibasan (706.92 dan 691.49). 
Gambar 8 menunjukkan spektrum FTIR peng-
gunaan magnetic stirrer. Proses terjadinya reaksi 
deasetilasi kitin menjadi kitosan dapat dihitung 
melalui spektra infra merah yang dihasilkan. Per-
bandingan absorbansi bilangan gelombang gugus 
amida –NHCO (1650 cm-1 - 1500 cm-1) dan bila–
ngan gelombang untuk gugus amina primer –NH2 
(3500 cm-1 - 3200 cm-1) digunakan dalam menghi-
tung nilai DD [23].

Natalia, Dharmayanti dan Roswita Dewi, (2021) 
dalam penelitiannya menyatakan bahwa kito-
san dengan DD 40–100% dapat disebut sebagai 
kitosan [24]. Hal tersebut menunjukkan bahwa 
derajat deasetilasi hasil dari penggunaan refluks 
sebesar 38,6% adalah senyawa kitin, sedangkan 
hasil dari penggunaan magnetic stirrer sebesar 
47,8% adalah senyawa kitosan. Dari hasil peneli-
tian dapat disimpulkan bahwa pada penggunaan 
magnetic stirrer menghasilkan nilai DD yang le–
bih besar daripada refluks, yang artinya lebih 
banyak ikatan asetil (COCH

3
) pada gugus amina 

yang terikat pada kitin dihilangkan untuk mem-
bentuk senyawa kitosan. Namun dari segi rende-
men, pada penggunaan refluks didapatkan jum-
lah rendemen yang lebih besar. 

Menurut Suptijah (2004), tinggi rendahnya 

rendemen kitosan yang didapatkan dipenga-
ruhi oleh lamanya proses reaksi dan suhu reaksi 
[25]. Hal ini didukung oleh pernyataan Cahyono 
(2018) yang menyatakan bahwa jumlah rende-
men kitosan dipengaruhi oleh konsentrasi pela–
rut, suhu, waktu reaksi, dan ukuran partikel [26]. 

Pada penelitian ini suhu yang digunakan pada 
penggunaan magnetic stirrer maupun refluks se-
nilai, yaitu 120 °C selama 1 jam. Namun waktu 
yang dibutuhkan untuk mencapai suhu 120 °C 
antara penggunaan refluks dan magnetic stirrer 
berbeda, dimana magnetic stirrer membutuhkan 
waktu yang lebih lama. Hal ini mengakibatkan 
pada penggunaan magnetic stirrer cenderung 
didapatkan jumlah rendemen yang lebih sedikit 
dibandingkan dengan penggunaan refluks. Selain 
itu, menurut Kiswandono (2017) metode refluks 
memiliki kelemahan suhu yang dapat berubah-
ubah, sehingga dapat berpengaruh pada kualitas 
kitosan yang dihasilkan, yang terlihat pada nilai 
DD < 40% [27].

4. Kesimpulan

Kitosan diisolasi melalui proses deminerali–
sasi, deproteinasi, dan deasetilasi dengan peng-
gunaan refluks dan magnetic stirrer. Nilai persen-
tase rendemen yang diperoleh dengan penggu-
naan refluks yaitu 10,819%, lebih besar diban–
dingkan dengan magnetic stirrer senilai 1,730%. 
Nilai rata-rata derajat deasetilasi penggunaan 
refluks yaitu 38,6%, lebih rendah dibandingkan 
dengan magnetic stirrer senilai 47,8%. Berdasar-
kan hasil tersebut dapat disimpulkan bahwa 
penggunaan magnetic stirrer lebih baik daripada 
refluks, dilihat dari nilai derajat deasetilasinya.
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